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Abstract

This study aims to evaluate the effect of tilapia stock density in bucket using an aquaponics
system (budidakber). This study used a completely randomized design with three replicates,
namely treatment A (5 fish/80 L), B (10 fish/80 L), and C (15 fish/80 L). All aquaponics systems
were planted with lettuce (Lactuca sativa). The fish were maintained for 56 days with aeration and
feeding twice a day based on biomass weight. The observation parameters included growth
performance, absolute weight growth, and specific growth rate (SGR). The results showed that
treatment A (5 fish/80 L) had the highest absolute growth (13.01 + 1.05 g) and SGR (1.24 £ 0.13
% day™!) compared to treatments with densities B (10 fish/80 L) and C (15 fish/80 L) (p < 0.05).
The conclusion of this study is that a density of 5 fish is the optimal condition for tilapia growth in
aquaponics with a volume of 80 liter
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efek kepadatan ikan nila (Oreochromis niloticus) pada
wadah ember dengan sistem akuaponik (budidakber). Penelian ini menggunakan rancangan
acak lengkap dengan tiga ulangan yaitu perlakuan A (5 ekor/80 L), B (10 ekor/80 L), dan C (15
ekor/80 L). semua sistem akuaponik ditanami dengan sayur selada (Lactuca sativa).
Pemeliharaan ikan dilakukan selama 56 hari dengan aerasi dan pemberian pakan dua kali sehari
dari berat biomassa. Parameter pengamatan meliputi kinerja pertumbuhan, pertumbuhan berat
mutlak dan laju pertumbuhan spesifik (SGR). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan A(5
ekor/80 L) memiliki pertumbuhan mutlak (13,01 £+ 1,05 g) dan SGR (1,24 £ 0,13 % hari™) tertinggi
dibanding perlakuan dengan kepadatan B(10 ekor/80L) dan kepadatan C(15 ekor/80L) (p < 0,05).
Kesimpulan penelitian ini yaitu kepadatan 5 ekor merupakan kondisi optimal untuk pertumbuhan
ikan nila pada akuaponik budidakber dengan volume 80 Liter.

Keywords: Akuaponik, Budidakber, Kepadatan, Tilapia

PENDAHULUAN mulai dikembangkan terutama

Budidaya Perairan dapat
menghasilkan produk ikan yang memiliki
nutrisi yang tinggi dan kaya akan protein,
asam lemak, vitamin, dan mineral (Arshad
et al,, 2022). Kebutuhan akan ikan ini
meningkat terutama didaerah yang
mengalami  kekurangan akan sumber
protein hewani dan terdapat masyarakat
yang stunting (Bogard et al., 2017; Liufeto
et al., 2023). Namun permasalahan utama
yang sering terjadi ketika meningkatkan
produksi  yaitu  keterbatasan lahan
pertanian dan perikanan di perkotaan (Gea
et al, 2025). Saat ini perkembangan
akuakultur dilahan sempit perkotaan sudah
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menggunakan teknik budidaya modern
seperti sistem akuaponik (Wirza & Naazir,
2021). Sistem akuaponik ini mampu
mengintegrasikan perikanan dan sektor
pertanian sayuran (Ani et al., 2022; Sabwa
et al., 2022; Wang et al., 2024)

Sistem dan inovasi terbaru akan
akuaponik juga sudah berkembang di
indonesia, seperti pengembangannya
kesistem budidaya dalam
ember(Pamungkas et al., 2024; Sogen et
al., 2025; Tanody & Tasik, 2023). Beberapa
kegiatan telah menerapkan dengan
komoditas ikan lele (Clarias sp.) (Tanody &
Tasik, 2023), dan ada juga menggunakan
komoditas ikan nila, lele dan patin (Sogen
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et al, 2025). Namun dalam kegiatan
budidaya ikan penting diperhatikan yaitu
ukuran wadah, volume air dan kepadatan
ikan yang ditebar kerena menjadi faktor
penentu dalam produksi (Saraiva et al.,
2022). Selain faktor kepadatan dapat juga
mempengarubhi pertumbuhan ikan
budidaya (Z. Ferdous et al., 2014; Sabwa
et al., 2022).

Kepadatan ikan  juga  dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap
kinerja dan kesejahteraan ikan. kompetisi
oksigen akan terjadi pada ikan yang
dipelihara dalam jumlah banyak dan ruang
terbatas(Garcia-Trejo et al, 2016).
Penelitian (Ani et al., 2022; Sabwa et al.,
2022) Tentang ikan nila yang dipelihara
dalam kepadatan berbeda Juga mengalami
perbedaan pertumbuhan. Penelitian Sogen
et al, (2025) menunjukkan juga ada
perbedaan pertumbuhan beda jenis ikan
yang dipelihara dalam ember.

Budidaya ikan dalam ember memiliki
kecenderungan keragaman volume karena
ukuran wadah yang dapat berbeda dan
sistem yang digunakan. sehingga, sangat
penting untuk menentukan kepadatan yang
tepat untuk produksi optimal pada budidaya
dalam ember. Oleh sebab itu, dalam
penelitian ini dilakukan pengamatan
terhadap pengaruh kepadatan ikan nila
(Oreochromis niloticus) dalam sistem
akuaponik ember terhadap pertumbuhan
untuk memperoleh padat tebar yang efisien

dan sesuai dengan daya dukung
lingkungan wadah.

METODE
Hewan Uji

Pemeliharaan ikan nila (Oreochromis
niloticus) dilakukan didalam ember dengan
sistem akuaponik (Budikdamber) beraerasi
dengan volume 80 L per ember, pada tiga
kepadatan (masing-masing tiga ulangan).
Berat awal ikan nila yaitu 13,67 + 0,30 dan
diberi pakan 2 kali/hari berdasarkan
persentase biomassa. Kualitas air dipantau
teratur meliputi suhu, pH, dan oksigen
terlarut (DO). Pada kompartemen tanaman,
ditanam sayur selada putih (Lactuca sativa)
sebagai biofilter nabati dalam sistem
akuaponik budidakber.
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Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
9-unit percobaan yaitu tiga perlakuan
kepadatan dengan tiga kali ulangan setiap
perlakuan. Seluruh ikan uji adalah ikan nila
(Oreochromis niloticus) yang dipelihara
dalam ember ber-aerasi.
Perlakuan kepadatan (per ember):
A: ikan nila dengan padat tebar 5
ekor/ember 80 Liter

B: ikan nila dengan padat tebar 10
ekor/ember 80 Liter
C: ikan nila dengan padat tebar 15

ekor/ember 80 Liter

Parameter Pertumbuhan

Pengukuran bobot dilakukan pada
HO, H14, H28, H42, dan H56.
Penimbangan dilakukan per unit ekor.
Pada setiap titik waktu, nilai rataan £ SD
dihitung dari tiga ulangan per perlakuan.

a. Kinerja pertumbuhan (growth
performance)

Tren pertumbuhan divisualisasikan
sebagai kurva berat rata-rata (+SD) pada
HO, H14, H28, H42, H56 untuk tiap
kepadatan. Kinerha
pertumbuhanditampilkan sebagai diagram
batang per perlakuan dan hari pengamatan
untuk menggambarkan dinamika kinerja
pertumbuhan antar fase.

b.  Pertumbuhan Berat Mutlak
Pertumbuhan berat mutlak yang
diukur dalam penelitian ini yaitu sebagai
selisih bobot rata-rata ikan antara awal
penelitian (HO) dan akhir penelitian (H56).
Rumus:
AW = Wt - Wo
Di mana:
AW : pertumbuhan berat mutlak (gram)
Wo : berat rata-rata per ekor pada hari ke-
0 (HO) (gram)
Wt : berat rata-rata per ekor pada hari ke-
56 (H56) (gram)

c. Laju pertumbuhan spesifik (SGR)
Laju Pertumbuhan Spesifik dalam

penelitian ini dihitung dari bobot rata-rata

per ekor pada awal (HO) dan akhir (H56)
SGR= (In Wt = In W,) / t x 100
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SGR : laju pertumbuhan spesifik, satuan
% per hari

Wo . berat rata-rata per ekor pada hari
ke-0 (gram)

Wit . berat rata-rata per ekor pada hari
ke-56 (gram)

t : hari pengamatan (dalam hari)

Analisis Data

Semua data disajikan sebagai rata-
rata + kesalahan standar dari tiga ulangan
per perlakuan. Analisis statistik dilakukan
pada indikator kinerja pertumbuhan,
meliputi pertumbuhan berat mutlak dan laju
pertumbuhan spesifik (SGR).
Perbandingan antar kepadatan (A=5 ekor,
B=10 ekor, C=15 ekor) dilakukan
menggunakan one way ANOVA satu arah
dilanjutkan uji Tukey. Untuk kinerja

NA (5 ekor)
NB (10 ekor)
—4— NC (15 ekor)

Berat rata-rata (g)
— - N N N N
[+)) w0 o N - =2}

-
o

12
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perbuhukan dianalisis deskriptif (rataant
SD).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Kinerja Pertumbuhan

Berat rata-rata meningkat pada
semua kepadatan dari HO hingga H56,
dengan pemisahan kurva mulai nyata sejak
H14. Pada perlakuan A (5 ekor) konsisten
tertinggi—sekitar 16,57 g (H14), 21,21 g
(H28), 23,85 g (H42), dan 26,03 g (H56)—
dibanding B (10 ekor) (15,90; 17,52; 19,86;
21,71 g) dan C (15 ekor) (15,44; 17,47,
19,41; 20,79 g). Laju pertambahan bobot
paling pesat terjadi pada fase awal hingga
Hari ke-28, kemudian pada penagamatan
H42 dan 56 tren perlambatan pertumbuhan
walupun perlakuan A tetap menunjukkan
hasil lebih tinggi.

HO H14

H28

H42 H56

Waktu

Gambar 1. Tren Kinerja Pertumbuhan pada hari 0, ke-14, ke-28, ke-42 dan ke-56 ikan nila

Pertumbuhan Mutlak

Pertambahan bobot mutlak ikan nila
pada  variasi kepadatan berbeda
menunjukkan perngaruh berbeda nyata
(p<0,05) (lihat Gambar 1). Selama 56 hari
pemeliharaan, perlakuan 5 ekor/ember
mencapai 13,01 + 1,05 g, secara signifikan
lebih  tinggi (p<0,05) dibanding 10
ekor/ember (7,92 £+ 0,40 g) dan 15
ekor/ember (6,57 £+ 1,40 g). Namun
perlakuan 10 ekor/ember dan perlakuan 15
ekor/ember menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata (p>0,05).
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Laju Pertumbuhan Spesifik

Hasil penelitian menunjukkah
perbedaan adanya pengaruh kepadatan
terhadap laju pertumbuhan spesifik
(p<0,05). Perlakuan A (5 ekor) mencatat
SGR tertinggi yakni 1,24 + 0,13 %/hari dan
berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan
B (10 ekor) 0,81 + 0,06 %/hari dan
perlakuan C (15 ekor) 0,68 + 0,16 %/hari
(Gambar 3). Namub perlakuan B (10 ekor)
dan perlakuan C(15 ekor) tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata.
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NC (15 ekor)

Perlakuan (kepadatan)

Gambar 2. Pertumbuhan berat mutlak ikan nila

o.n

B (10 ekor)

0.06

C (15 ekor)

Perlakuan (kepadatan)

Gambar 3. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) ikan nila
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PEMBAHASAN
Kinerja pertumbuhan ikan yang
diamati setiap 14 hari dengan beda
kepadatan menunjukkan adanya
pertumbuhan yang konsisten pada

perlakuan A (5 ekor/ember 80 Liter). Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh
padat tebar ikan nila (O. niloticus) terhadap
perumbuhan dalam wadah budidakber.
Menurut (El-Hack et al., 2022), kinerja
pertumbuhan ikan nila salah satunya
dipengaruhi  kepadatan tebar. Hasil
penelitian (F. Ferdous & Scott, 2023) juga
menunjukkan bahwa kepadatan penebaran
memiliki pengaruh sigmenunjukkan nifikan
terhadap pertumbuhan dan tingkat
kelangsungan hidup ikan tilapia. Benih
yang dipelihara pada kepadatan tertinggi
menunjukkan pertumbuhan dan tingkat
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kelangsungan hidup terendah. Namun hasil
penelitian ini juga menunjukkan adanya
tren mendatar pertumbuhan dari hari ke 28
sampai hari ke 56 pada semua perlakuan.
Kenaikan biomassa pada suatu wadah
akan berdampak pada kompetisi akan
ruang wadah yang menimbulkan pada
kompetisi akan konsumsi yang dapat
berakibat penurunan perumbuhan (Azaza
et al., 2013).

Kinerja pertumbuhan mutlak ikan nila
(O. niloticus) yang dipelihara selama 56
hari dalam ember bervolume 80 liter juga
menunjukkan adanya perbedaan
pertumbuhan  mutlak.  Peertumbuhan
mutlak tertinggi yaitu didapat dari perlakuan
A (5 ekor/ember 80 Liter. Penelitian (Fattah
et al.,, 2020) juga menunjukkan adanya
perbedaan berat akhir ikan yang dipelihara
dengan beda kepadatan, yang mana

10.35800/jipv10i2.64519


http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

Salosso et al.

kepadatan tebar rendah pertambahan
signifikan akan pertumbuhan harian. Selain
itu, ikan yang dipelihara dengan padat
tebar tinggi dapat juga meningkatkan
perilaku agresif dan perilaku muncul ke
permukaan. Perilaku ini dapat
menginfikasikan kurangnya ruang dan
oksigen didalam wadah. Penelitian
(Garcia-Trejo et al, 2016) juga
menunjukkan semakin tinggi kepadatan
tebar maka semakin rendah laju
pertumbuhan dan laju konsumsi oksigen
ikan.

Laju pertumbuhan spesifik juga
menunjukkan hal yang sama dengan
pertumbuhan mutlak yaitu peningkatan
pertumbuhan lebih tinggi pada perlakuan
padat tebar lebih rendah dibandingkan
padat tebar lebih tinggi dalam wadah
budidaya dalam ember. Penelitian (Ani et
al., 2022) dan (Sabwa et al., 2022) juga
menunjukkan Laju pertumbuhan spesifik
(SGR) menurun seiring dengan
peningkatan kepadatan stok. Penelitian
(Costa et al., 2017) juga menunjukkan
Peningkatan kepadatan penebaran
menyebabkan penurunan berat akhir ikan,
laju pertumbuhan berat, laju pertumbuhan
harian, panjang standar, dan tingkat
kelangsungan hidup, serta peningkatan
rasio konversi pakan. Peningkatan
kepadatan juga dapat memunculkan stres
pada ikan (Fattah et al., 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa
kepadatan tebar ikan nila (Oreochromis
niloticus) dalam sistem akuaponik ember
berpengaruh nyata terhadap kinerja
pertumbuhan, baik pertumbuhan berat
mutlak maupun laju pertumbuhan spesifik
(SGR). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan dengan kepadatan
rendah (5 ekor per ember berkapasitas 80
L) menghasilkan pertumbuhan tertinggi
dibandingkan dengan kepadatan sedang
(10  ekor/ember) dan tinggi (15
ekor/ember). Kondisi ini mengindikasikan
bahwa peningkatan kepadatan
menyebabkan terbatasnya ruang gerak
dan persaingan akan makanan.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini,
disarankan agar sistem akuaponik ember
(budidaya ikan dalam ember) diterapkan
dengan padat tebar tidak melebihi 5 ekor

per ember berkapasitas 80 L untuk
menjaga keseimbangan antara
produktivitas dan kesejahteraan ikan.

Selain itu, diperlukan penelitian lanjutan
yang mencakup analisis fisiologis, seperti
parameter hematologi dan stres oksidatif,
guna memastikan bahwa kondisi
kepadatan tersebut benar-benar
mendukung kesehatan dan kesejahteraan
ikan dalam jangka panjang.
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